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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan peternakan puyuh petelur di Kecamatan
Bulakamba, Kabupaten Brebes dari bulan Januari — Desember 2020 ditinjau dari rentabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan kualitatif, dengan memfokuskan pada
kinerja keuangan peternakan. Berdasarkan penelitian maka hasil penelitian yang didapat adalah peternakan
Bapak Roni memiliki kinerja yang cukup baik, tingkat rentabilitas 0,70 dan tingkat likuiditas 1,60 dan untuk
perhitungan tingkat rasio solvabilitas 0,63% yang terlalu tinggi, jika dibandingkan dengan perhitungan rasio
solvabilitas peternak lain. Peternakan Bapak Aripin memiliki kinerja yang sangat baik, tingkat rentabilitas 0,76
dan tingkat likuiditas 2,19 dan untuk perhitungan tingkat rasio solvabilitas 0,49% yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan perhitungan rasio solvabilitas peternak lain. Peternakan Bapak Rasjo memiliki kinerja yang
cukup baik, tingkat rentabilitas 0,72 dan tingkat likuiditas 1,67 dan untuk perhitungan tingkat rasio solvabilitas
0,61%. Peternakan Bapak Kito memiliki kinerja yang cukup baik, tingkat rentabilitas 0,69 dan tingkat likuiditas
1,63 dan untuk perhitungan tingkat rasio solvabilitas 0,57% yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
perhitungan rasio solvabilitas peternak lain. Peternakan Bapak Jeri memiliki kinerja yang cukup baik, tingkat
rentabilitas 0,63 dan tingkat likuiditas 1,62 dan untuk perhitungan tingkat rasio solvabilitas 0,63% yang sedikit
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perhitungan rasio solvabilitas peternak lain.
Kata Kunci: Rasio Rentabilitas, Rasio Likuiditas, dan Rasio Solvabilitas

Abstract

This study aims to analyze the financial performance of laying quail farms in Bulakamba District, Brebes
Regency from January to December 2020 in terms of rentability, liquidity, and solvency. This research uses
descriptive and qualitative analysis methods, focusing on the financial performance of animal husbandry. Based
on the research, the results of the research obtained are that Mr. Roni's farm has a fairly good performance, a
rentability level of 0.70 and a liquidity level of 1.60 and for the calculation of a solvency ratio level of 0.63% which
is too high, when compared to the calculation of the solvency ratio of other breeders. Mr. Aripin's farm has excellent
performance, rentability level of 0.76 and liquidity level of 2.19 and for the calculation of solvency ratio level of
0.49% which is lower when compared to the calculation of solvency ratio of other breeders. Mr. Raste's farm has
a fairly good performance, a rentability level of 0.72 and a liquidity level of 1.67 and for the calculation of the
solvency ratio rate of 0.61%. Mr. Kito's farm has a fairly good performance, a rentability level of 0.69 and a
liquidity level of 1.63 and for the calculation of a solvency ratio of 0.57% which is lower when compared to the
calculation of the solvency ratio of other breeders. Mr. Jeri's farm has a fairly good performance, a rentability
level of 0.63 and a liquidity level of 1.62 and for the calculation of a solvency ratio of 0.63% which is slightly higher
when compared to the calculation of the solvency ratio of other breeders.
Keywords: Rentability Ratio, Liquidity Ratio, and Solvency Ratio
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PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan merupakan bagian yang sangat berharga dari pembangunan
nasional, karena salah satu tujuan pembangunan peternakan adalah meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang unggul. Tidak hanya itu, tujuan pengembangan peternakan adalah
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak[1]. Burung puyuh memiliki
potensi yang besar untuk dijadikan sebagai usaha peternakan. Burung puyuh telah
memasyarakat sejak 10 tahun yang lalu di Kecamatan Bulakamba[2]. Peternak di Kecamatan
Bulakamba Brebes yang berjumlah 15 peternak memiliki populasi ternak burung puyuh
sebesar 47.250 ekor burung puyuh pada tahun 2020[3]. Jumlah populasi tersebut
menunjukkan bahwa Kecamatan Bulakamba Brebes memiliki peluang untuk dapat
mengembangkan peternakan burung puyuh. Potensi yang dimiliki Kecamatan Bulakamba
Brebes pada peternakan burung puyuh juga harus diimbangi dengan sarana input yang baik
dengan menganalisa kinerja keuangan pada peternakan sehingga dapat dengan mudah
mengetahui tingkat labanya[4].

Burung puyuh telah memasyarakat sejak 10 tahun yang lalu di kecamatan bulakamba.
Burung ini sudah diternakan diberbagai lapisan masyarakat meski belum sepopuler ternak
ayam ras dan ayam kampung[5]. Berternak burung puyuh merupakan usaha yang dapat
dikerjakan sebagai usaha utama maupun sebagai usaha sampingan, dapat menjadi mata
pencarian pokok keluarga ataupun sebagai sambilan untuk mendapatkan tambahan
penghasilan[6]. Telur burung puyuh dapat dijadikan berbagai macam usaha seperti sebagai
isian bakso telur puyuh, topping pada seblak, kripik telur puyuh dan masih banyak lagi,
dengan berternak burung puyuh pelur juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baik untuk
anggota keluarga maupun masyarakat sekitar[7]. Berikut adalah tabel yang berisi keterangan
nama pemilik dan jumlah populasi puyuh di Kecamatan Bulakamba Brebes:

Tabel 1.1. Data Peternakan Puyuh Petelur

No Nama Peternak Jumlah Populasi Puyuh
1 Roni 6.500 ekor
2 Kito 5.000 ekor
3 Tama 2.000 ekor
4 Rasjo 5.500 ekor
5 Talim 2.500 ekor
6 Jeri 4.000 ekor
7 Dikin 4.000 ekor
8 Egi 1.000 ekor
9 Sanuri 750 ekor
10 Wandi 3.500 ekor
11 Paul 2.000 ekor
12 Sayuti 1.500 ekor
13 Suwandi 2.000 ekor
14 Rodin 1.000 ekor
15 Aripin 6.000 ekor
Jumlah 47.250 ekor

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Berdasarkan tabel 1 bahwa peternak di Kecamatan Bulakamba, Brebes yang berjumlah
15 peternak memiliki populasi ternak burung puyuh sebesar 47.250 ekor burung puyuh pada
tahun 2020. Jumlah populasi tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan Bulakamba, Brebes
memiliki peluang untuk dapat mengembangkan peternakan burung puyuh. Potensi yang
dimiliki Kecamatan Bulakamba, Brebes pada peternakan burung puyuh juga harus diimbangi
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dengan sarana input yang baik dengan menganalisa kinerja keuangan pada peternakan
sehingga dapat dengan mudah mengetahui tingkat labanya.

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba atau posisi kas tertentu[8]. Dengan
pengukuran kinerja keuangan perusahaan (peternakan), perusahaan dikatakan berhasil apabila
perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan[9]. Analisis laporan
keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan (financial statement) menjadi unit
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data
nonkuantitatif[10]. Tujuannya untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat
penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat[11].

Analisis kinerja keuangan pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2011-2015[12]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan konstruksi secara keseluruhan masih belum maksimal[13]. Hal tersebut terlihat
pada rasio profitabilitasnya khususnya pada rasio General Aceptep Accounting Priciple
(GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE)-
nya[14]. Serta pada rasio likuiditasnya terutama pada rasio lancarnya yang masih dibawah
standar aman, artinya perusahaan belum dapat maksimal untuk mengelola aktivanya sehingga
berakibat pada masih kurangnya laba yang dihasilkan[15]. Ditinjau dari rasio likuditas, rasio
profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitasnya, kinerja keuangan rata-rata pada
perusahaan konstruksi mengalami berfluktuasi [16].

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan[17].
Laporan  keuangan ini  dibuat oleh  manajemen dengan  tujuan  untuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik
perusahaan[18]. Disamping itu, laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi
tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan[19]. Agar
pembaca laporan keuangan memperoleh gambaran yang jelas, maka laporan keuangan yang
disusun harus didasarkan pada prinsip akuntansi yang lazim (Baridwan, 2013:17). Berikut
tabel perhitungan laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi peternak puyuh
petelur kapasitas 1.000 ekor dalam satu tahun.

Tabel 2. Laporan Keuangan Neraca Peternakan
Pos-Pos Neraca Jumlah (Rp/Tahun) Pos-Pos Neraca Jumlah (Rp/Tahun)

Aktiva Lancar PASIVA

Penjualan Telur Rp 94.024.000

Afkir Puyuh 900 Ekor Rp 3.150.000 Hutang Usaha Rp 59.787.000
Aktiva Tetap

Kandang Besi Rp 3.800.000 Modal Rp 43.617.000
Peralatan Rp 2.430.000

Total Aktiva Rp 103.404.000 Total Pasiva Rp 103.404.000

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Pada keterangan tabel 2, laporan keuangan neraca peternak puyuh petelur kapasitas
1.000 ekor pertahun, menjelaskan bahwa aktiva lancar merupakan hasil dari penjumlahan kas
selama satu tahun yaitu penjualan telur seharga Rp 280/butirdikalikan dengan jumlah telur
sehari sebanyak 920 butir kemudian dikalikan 365 hari dengan jumlah sebesar Rp 94.024.000.
Dalam aktiva lancar juga dijelaskan bahwa selain penjualan telur puyuh, ada penjualan afkir
puyuh vaitu penjualan daging puyuh yang sudah tidak produktif lagi dengan asumsi
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kehidupan 90% yaitu 900 ekor dengan harga Rp 3.500/ekor sehingga total penjualan afkir
adalah Rp 3.150.000. Sedangkan aktiva tetap adalah asumsi harga kandang besi dengan harga
satuan berkisar Rp 140.000 dan dikalikan jumlah kebutuhan kandang untuk per 1.000 ekor
yaitu 27 set sehingga jumlah total untuk kandang adalah Rp 3.800.000 dan peralatan lainnya
berupa tempat makan dan alat untuk minum puyuh yaitu niple dengan ketentuan per kandang
adalah 4 buah dengan harga Rp 7.500/buah. Dan ditambah dengan tempat makan puyuh
dengan perhitungan satu kandang ada dua buah dengan harga Rp 30.000/buah dan total untuk
peralatan adalah Rp 2.430.000. Sedangkan di sisi pasiva adalah jumlah pemberian pakan yang
dikonsumsi puyuh yaitu 0,026 gram/hari dikalikan populasi 1.000 ekor puyuh dengan jumlah
26kg/hari dikalikan dengan harga Rp 6.300/kg yaitu Rp 163.800 dan dikalikan 365 hari.
Sehingga total pakan yang dikonsumsi puyuh selama satu tahun sebesar Rp 59.787.000. Dan
untuk modal sendiri adalah uang milik peternak yaitu senilai Rp 43.617.000 yang digunakan
untuk usaha ternak puyuh.
Tabel 3. Laporan Laba/ Rugi Peternak Puyuh Petelur

Komponen-Komponen Jumlah (Rp/Tahun)
Penjualan Telur dan Afkir Rp 97.174.000
Biaya
Biaya Sewa Kandang Luar Rp 1.200.000
Biaya Listrik Rp 720.000
Gaji Karyawan Rp 9.125.000
Total Biaya Rp 11.045.000
Laba Bersih Rp 86.129.000

Sumber: Data Primer Diolah

Pada tabel 3. laporan laba rugi peternak puyuh petelur kapasitas 1.000 ekor
pertahun menjelaskan bahwa untuk semua komponen-komponen dan jumlah (Rp/tahun),
yaitu untuk penjualan telur kapasitas 1.000 ekor pertahun dan penjualan afkir puyuh yang
sudah tidak produksi sebesar Rp 97.174.000 dikurangidengan total biaya-biaya yang
harus dikeluarkan pertahunnya, meliputi biaya sewa kandang luar, karena untuk kandang
puyuh sendiri dibutuhkan dua kandang yaitu kandang luar dan kandang dalam. Untuk
sewa kandang luar sebesar Rp100.000 untuk 1.000 ekor puyuh dikalikan 12 bulan
sehingga nilainya adalah Rp1.200.000. Dan untuk biaya selanjutnya adalah biaya listrik
sebesar Rp60.000/bulan dikalikan 12 bulan dan total biaya listrik adalah Rp 720.000.
Sedangkan biaya yang lain adalah biaya tenaga kerja yaitu Rp 9.125.000 dengan
perhitungan Rp 25.000 /hari untuk 1.000 ekor puyuh. Sehingga laba bersih yang diperoleh
peternak puyuh petelur kapasitas 1.000 ekor adalah Rp 86.129.000.

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan
(financial statement) menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya
yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik
antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat[20], [21]. Siboro (2017), melakukan penelitian tentang analisis
kinerja keuangan pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 2011-2015[22], [23]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan konstruksi secara keseluruhan masih belum maksimal[24], [25]. Hal tersebut
terlihat pada rasio profitabilitasnya khususnya pada rasio GPM, NPM, ROA, dan
ROEnya. Serta pada rasio likuiditasnya terutama pada rasio lancarnya yang masih
dibawah standar aman, artinya perusahaan belum dapat maksimal untuk mengelola
aktivanya sehingga berakibat pada masih kurangnya laba yang dihasilkan[26]. Ditinjau
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dari rasio likuditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitasnya, kinerja
keuangan rata-rata pada perusahaan konstruksi mengalamiberfluktuasi.

KAJIAN LITERATUR

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
dengan baik dan benar[27]. Kinerja keuangan perusahaan yang baik adalah pelaksanaan
aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan benar[28]. Kinerja keuangan
merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba atau posisi kas tertentu. Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan
telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan[29].

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
dengan baik dan benar[30], [31]. Kinerja keuangan perusahaan yang baik adalah pelaksanaan
aturan-aturan yang berlaku sudah dilakukan secara baik dan benar[32]. Kinerja keuangan
dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio[33], [34]. Analisisrasio dapat menyingkap
hubungan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukan kondisi atau
kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio
itu sendiri. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan
tekniknya. Analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu: a) analisis
perbandingan laporan keuangan, b) analisis trend (tendesi posisi), c) analisis persentase per
komponen (common size), d) analisis sumber dan penggunaan modal kerja, e) analisis sumber
dan penggunaan kas, f) analisis rasio keuangan, g) analisis perubahan laba kotor, dan h)
analisis break even[35], [36].

Rasio rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menciptakan keuntungan
atau laba dan tingkat keefektifitasanya selama periode tertentu[37]. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pengertian rasio rentabilitas adalah rasio yang sering dipakai untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam hal menghasilkan laba pada waktu periode tertentu.
Rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan[38]. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi[39]. Rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi[40].

Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya[41]. Rasio likuiditas adalah rasio yang
digunakan untuk memenuhi kwajibanfinansial jangka pendek[42]. Rasio likuiditas adalah
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknnya
yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan
memenuhi kewajiban pada saat ditagih[43]. Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya[44]. Rasio
likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk memenuhi kwajiban finansial jangka
pendek[45].

Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang[40], [46]. Artinya berapa besar beban hutang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakanbahwa
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh kewajibannya apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi)[47], [48]. Solvabilitas
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merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang[49], [50]. Artinya berapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya[51]. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya
apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi)[52]. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini
dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

Peternakan Puyuh Petelur
di Kecamatan Bulakamba Brebes
v

| Neraca |

v

| Laporan Laba Rugi |
v

| Jumlah Produksi |

| Jumlah Produksi |

| Jumlah Tenaga Kerja |

| Layak | Tidak Layak |

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kinerja keuangan dapat menjadi ukuran keberhasilan suatu peternakan puyuh petelur
selama periode tertentu[53], [54]. Kinerja keuangan tercermin dalam laporan keuangan yang
berisi neraca, laporan laba rugi, jumlah produksi dan jumlah tenaga kerja. Neraca adalah
laporan yang memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan pada saat
tertentu yang merupakan daftar aktiva dankewajiban perusahaan pada titik waktu tersebut
serta informasi mengenai sumber dan penggunaan dana perusahaan. Laporan laba rugi adalah
laporan finansial perusahaan yang dibuat oleh bidang keuangan tertentu, isi dari laporan ini
ialah data-data pendapatan sekaligus beban yang ditanggung oleh perusahaan. Jumlah
produksi dalam penelitian ini adalah hasil produksi telur puyuh yang dihasilkan dalam jumlah
besar. Jumlah tenaga kerja adalah seluruh jumlah karyawan yang bekerja dan membantu
kelancaran dalam usaha peternakan puyuh petelur sehingga dapat terkontrol dengan baik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif[55]. Metode
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data
dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi[56]. Penelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan
menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal
mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif
manusia merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupakata-kata atau
pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya[57]. Penelitian ini dilakukan untuk
mengukur Kinerja keuangan ditinjau dari rasio rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas pada
peternakan puyuh di kecamatan bulakamba dari bulan Januari — Desember 2020. Variabel
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yang diteliti dalam penelitian ini yaitu rentabilitas (X1), likuiditas (X2), solvabilitas (X3), dan
kinerja keuangan (Y). Metode peneltian yang digunakan adalah menganalisis data laporan
keuangan (neraca dan laba rugi) perusahaan[58], [59]. Lokasi penelitian ini dilakukan di
peternakan puyuh yang ada di Kecamatan Bulakamba. Dalam mempelajari populasi, peneliti
berfokus pada satu atau lebih karakteristik atau sifat unit eksperimen dalam populasi. Dalam
penelitian ini jumlah populasi ada 15 peternakan puyuh petelur di Kecamatan Kulakamba
yaitu: peternakan puyuh petelur milik bapak Roni, bapak Kito, bapak Tama, bapak Rasjo,
bapak Talim, bapak Jeri, bapak Dikin, bapak Egi, bapak Sanuri, bapak Wandi, bapak Paul,
bapak Sayuti, bapak Dedi Suwandi, milik bapak Rodin, dan milik bapak Aripin. Sampel yang
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria berikut: a) peternakan puyuh petelur yang berada di
Kecamatan Bulakamba Brebes, dan b) peternak memiliki laporan keuangan periode Januari -
Desember tahun 2020.

Tabel 4. Daftar Kriteria Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Jumlah
Peternakan puyuh petelur yang berada di Kecamatan Bulakamba Brebes. 15
Peternakan puyuh petelur yang tidak meliki laporan keuangan periode (10)
Januari — Desember tahun 2020
Jumlah 5

Sumber: Data yang diolah

Dari tabel 4. diperoleh sampel penelitian sebanyak 15 peternakan puyuh petelur karena

10 diantaranya tidak memiliki laporan keuangan periode Januari — Desember tahun 2020

sehingga tidak termasuk dalam kriteria sampel penelitian. Periode pengamatan dilakukan 1

tahun yaitu pada bulan Januari — Desember 2020. Berdasarkan uraian di atas pertimbangan-

pertimbangan yang telah disebutkan maka diperoleh rincian pemilihan sampel sebagai berikut:
Tabel 5. Daftar Peternakan Yang Dijadikan Sampel

No. Nama Peternak Jumlah Populasi
1 Roni 6.500 ekor
2 Aripin 6.000 ekor
3 Rasjo 5.500 ekor
4 Kito 5.000 ekor
5 Jeri 4.000 ekor

Sumber: Data yang diolah

Jenis data yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah data sekunder[58],
[59]. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh tidak berhubungan langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder tersebut berupa laporan keuangan
peternakan selama bulan Januari — Desember 2020 yaitu laporan keuangan neraca dan laporan
keuangan laba rugi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode data kualitatif.
Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas dan berlandasan kukuh, serta memuat
penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat[60], [61]. Dengan data
kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab-
akibat dalam lingkup pikiran orang-orang setempat dan memperoleh penjelasan yang banyak dan
bermanfaat[62], [63]. Dan lagi, data kualitatif lebih condong dapat membimbing kita untuk
memperoleh penemuan yang tak diduga sebelumnya dan untuk membentuk kerangka teoritis baru;
data tersebut membantu para peneliti untuk melangkah lebih maju dari praduga dan kerangka kerja
awal[15], [64]. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif pengumpulan data yang dilakukan
lebih menekankan kepada kondisi laporan keuangan yang dialami para peternak puyuh petelur di
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Kecamatan Bulakamba, Brebes. Data yang dikumpulkan merupakan laporan-laporan keuangan
yang dimiliki oleh para peternak puyuh petelur, apakah dalam laporan keuangan tersebut sudah
layak atau tidak layak dalam kondisi keuangannya yang sesuai dengan standar analisis rasio
keuangan[11], [13].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Di Kecamatan Bulakamba Brebes terdapat beberapa fasilitas perekonomian antara lain yaitu
perusahaan yang berjumlah 11 unit dan usaha mikro yang berjumlah 200 unit. Hal ini tentunya
dapat memberikan pandangan bahwa Kecamatan Bulakamba Brebes dalam perekonomian
masyarakatnya cukup baik. Di Kecamatan Bulakamba Brebes terdapat 15 peternakan puyuh
petelur, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Peternakan Puyuh Petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes

No Nama Peternak Jumlah Populasi Puyuh Alamat
1.  Roni 6.500 ekor Desa Grinting
2. Kito 5.000 ekor Desa Grinting
3. Tama 2.000 ekor Desa Grinting
4. Rasjo 5.500 ekor Desa Grinting
5. Talim 2.500 ekor Desa Grinting
6. Jeri 4.000 ekor Desa Grinting
7.  Dikin 4.000 ekor Desa Grinting
8. Egi 1.000 ekor Desa Grinting
9.  Sanuri 750 ekor Desa Klampok
10. Wandi 3.500 ekor Desa Jubang
11.  Paul 2.000 ekor Desa Kluwut
12.  Sayuti 1.500 ekor Desa Bulakparen
13.  Suwandi 2.000 ekor Desa Grinting
14.  Rodin 1.000 ekor Desa Grinting
15.  Aripin 6.000 ekor Desa Kluwut

Jumlah 47.250 ekor -

Diketehui pada tabel 6, menerangkan bahwa pada jumlah populasi puyuh tertinggi sebanyak 6.500
ekor yang dimiliki oleh peternak bapak roni dan 6.000 ekor yang dimiliki oleh peternak bapak
aripin. Sedangkan untuk alamat menjelaskan bahwa rata-rata peternak puyuh terbanyak berada di
desa grinting dengan jumlah 10 peternak, sisanya berada di Desa Klampok, Desa Jubang dan desa
kluwut dengan jumlah 5 peternak. Dari keseluruhan jumlah populasi puyuh petelur sebanyak
47.250 ekor yang berada di Kecamatan Bulakamba, Brebes. Neraca pada penelitian ini merupakan
laporan keuangan neraca milik peternak Bapak Roni pada satu tahun (Januari — Desember 2020)
dengan jumlah populasi 6.500 ekor.

Tabel 7. Laporan Keuangan Neraca Pertahun (Januari-Desember 2020)

Pos-Pos Neraca Jumlah (Rp/Tahun)  Pos-Pos Neraca Jumlah (Rp/Tahun)
Aktiva Lancar Pasiva

Telur Rp 589.680.000

Afkir Puyuh 5.850 ekor Rp 22.230.000 Hutang Usaha Rp 383.292.000
Aktiva Tetap

Kandang Besi Rp 45.138.888 Modal Rp 273.756.888
Total Aktiva Rp 657.048.888 Total Pasiva Rp 657.048.888

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021
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Pada keterangan tabel 7, menjelaskan bahwa aktiva lancar merupakan hasil dari
penjumlahan kas selama satu tahun yaitu penjualan telur dengan jumlah Rp 589.680.000. Dalam
aktiva lancar juga dijelaskan bahwa selain penjualan telur puyuh juga ada penjualan afkir puyuh
yaitu penjualan daging puyuh yang sudah tidak produktif lagi dengan asumsi kehidupan 90% yaitu
5.850 ekor dengan harga Rp 3.800 perekor sehingga total penjualan afkir adalah Rp 22.230.000.
Sedangkan aktiva tetap adalah asumsi harga kandang puyuh besi dengan harga satu Rp 250.000
dikali jumlah kebutuhan kandang untuk 6.500 ekor yaitu 180 set sehingga jumlah total untuk
kandang adalah Rp 45.138.888. Sedangkan disisi pasiva adalah jumlah pemberian pakan yang
dikonsumsi puyuh yaitu 0,026 gram/hari dikalikan populasi 5.850 ekor puyuh dengan jumlah 169
kg/hari dikalikan dengan harga Rp 6.300/kg yaitu Rp 1.064.700 perbulan dan dikalikan 365 hari.
Sehingga total pakan yang dikonsumsi puyuh selama satu tahun sebesar Rp 383.292.000. Dan
untuk modal sendiri adalah uang milik peternak yaitu senilai Rp 273.756.888 yang digunakan
untuk usaha ternak puyuh.

Tabel 8. Laporan Keuangan Laba Rugi Per Tahun (Januari-Desember 2020)

Komponen-Komponen Jumlah (Rp/Tahun)
Penjualan Telur dan Afkir Rp 228.618.000
Biaya
Biaya Sewa Kandang Luar Rp 7.800.000
Biaya Listrik Rp 1.800.000
Gaji Karyawan Rp 25.200.000
Total Biaya Rp 34.800.000
Laba Bersih Rp 193.818.000

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Pada tabel 8 laporan laba rugi peternak puyuh petelur kapasitas 6.500 ekor pertahun
menjelaskan bahwa untuk semua komponen-komponen dan jumlah (Rp/tahun), yaitu untuk
penjualan telur kapasitas 6.500 ekor pertahun setelah dikurangi pakan pertahun dan ditambah
penjualan afkir puyuh dengan mortalitas 10% dari total populasi 6.500 yang sudah tidak produksi
sebesar Rp 228.618.000 dikurangi dengan total biaya-biaya yang harus dikeluarkan pertahunnya
yang meliputi biaya sewa kandang luar, karena untuk kandang puyuh sendiri dibutuhkan dua
kandang yaitu kandang luar dan kandang dalam. Untuk sewa kandang luar sebesar Rp 7.800.000
untuk 6.500 ekor. Dan untuk biaya selanjutnya adalah biaya listrik sebesar Rp 150.000/bulan untuk
6.500 ekor dan dikalikan 12 bulan sehingga total biaya listrik sebesar Rp 1.800.000. Sedangkan
biaya yang lain adalah biaya tenaga kerja yaitu Rp 25.200.000 dengan penggajian sebesar Rp
70.000/hari dikalikan 30 hari dan dikalikan 12 bulan. Sehingga total biaya adalah Rp 34.800.000.
Untuk laba bersih yang diperoleh peternak puyuh petelur adalah Rp 193.818.000.

Tabel 7. Laporan Keuangan Neraca Pertahun (Januari-Desember 2020)

Pos-Pos Jumlah Pos-Pos Jumlah

Neraca (Rp/Tahun) Neraca (Rp/Tahun)
Aktiva Lancar Pasiva
Telur Rp 466.560.000
Afkir Puyuh 4.250 ekor Rp 14.875.000 Hutang Usaha Rp 294.840.000
Aktiva Tetap

Kandang Besi Rp 34.722.222 Modal Rp 221.317.222

Total Aktiva Rp 516.157.222 Total Pasiva Rp 516.157.222

Sumber: Data Primer Diolah
Pada keterangan tabel 7 menjelaskan bahwa aktiva lancar merupakan hasil dari penjumlahan
kas selama satu tahun yaitu penjualan telur dengan jumlah Rp 466.560.000. Dalam aktiva lancar
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juga dijelaskan bahwa selain penjualan telur puyuh juga ada penjualan afkir puyuh yaitu penjualan
daging puyuh yang sudah tidak produktif lagi dengan asumsi kehidupan 85% yaitu 4.250 ekor
dengan harga Rp 3.500 perekor sehingga total penjualan afkir adalah Rp 14.875.000. Sedangkan
aktiva tetap adalah asumsi harga kandang puyuh besi dengan harga satuan Rp 250.000 dikali
jumlah kebutuhan kandang untuk 5.000 ekor yaitu 139 set sehingga jumlah total untuk kandang
adalah Rp 34.722.222. Sedangkan disisi pasiva adalah jumlah pemberian pakan yang dikonsumsi
puyuh yaitu 0,026 gram/hari dikalikan populasi 5.000 ekor puyuh dengan jumlah 130 kg/hari
dikalikan dengan harga Rp 6.300/kg yaitu Rp 24.570.000 perbulan dan dikalikan 12 bulan.
Sehingga total pakan yang dikonsumsi puyuh selama satu tahun sebesar Rp 294.840.000. Dan
untuk modal sendiri adalah uang milik peternak yaitu senilai Rp 221.317.222 yang digunakan
untuk usaha ternak puyuh.

Tabel 8. Laporan Keuangan Laba Rugi Pertahun (Januari-Desember 2020)

Komponen-Komponen Jumlah (Rp/Tahun)
Penjualan Telur dan Afkir Rp 186.595.000
Biaya
Biaya Sewa Kandang Luar Rp 6.000.000
Biaya Listrik Rp 1.200.000
Gaji Karyawan Rp 25.200.000
Total Biaya Rp 32.400.000
Laba Bersih Rp 154.195.000

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Pada tabel 8. laporan laba rugi peternak puyuh petelur kapasitas 5.000 ekor pertahun
menjelaskan bahwa untuk semua komponen-komponen dan jumlah (Rp/tahun), yaitu untuk
penjualan telur kapasitas 5.000 ekor pertahun setelah dikurangi pakan pertahun dan ditambah
penjualan afkir puyuh dengan mortalitas 15% dari total populasi 5.000 yang sudah tidak produksi
sebesar Rp 186.595.000 dikurangi dengan total biaya-biaya yang harus dikeluarkan pertahunnya
yang meliputi biaya sewa kandang luar, karena untuk kandang puyuh sendiri dibutuhkan dua
kandang yaitu kandang luar dan kandang dalam. Untuk sewa kandang luar sebesar Rp 6.000.000
untuk 5.000 ekor. Dan untuk biaya selanjutnya adalah biaya listrik sebesar Rp 100.000/bulan untuk
5.000 ekor dan dikalikan 12 bulan sehingga total biaya listrik sebesar Rp 1.200.000. Sedangkan
biaya yang lain adalah biaya tenaga kerja yaitu Rp 25.200.000 dengan penggajian sebesar Rp
70.000/hari dikalikan 30 hari dan dikalikan 12 bulan. Sehingga total biaya adalah Rp 32.400.000.
Untuk laba bersih yang diperoleh peternak puyuh petelur adalah Rp 154.195.000.

Dalam penelitian ini rasio rentabilitas yang digunakan adalah rasio rentabilitas ekonomi
pada peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 9. Rasio Rentabilitas Ekonomi Peternakan di Kecamatan Bulakamba

No Nama Peternak Rumus Penjumlahan Satu Periode Kriteria

1 Roni P 193818000 00 =070 0,70 Baik
Rp 273.765.888~ 0 TV !

Rp 281.774.400

2 Aripin 100% = 0.70 0,76 Sangat Baik
P Rp 368.441.066 "~ [00% ! g

3 Rasio <P 03299500 00% =070 072 Baik
IO Rp25as53zast T ! a

4 kito ~ Sp1A195000 L h0 —070 0,69 Baik
Rp221317.222° 0 T !

5 Jeri Rp 110971200 1 00% =070 0,63 Baik
erl = 0. al
Rp 175.490.977 !

Pada tabel 9. menunjukkan bahwa berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio
rentabilitas pada peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes, menunjukan bahwa
rasio rentabilitas ekonomi merupakan rasio yang membagi nilai laba usaha dengan modal usaha.
Dari perhitungan rasio rentabilitas pada peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba,
Brebes dapat disimpulkan bahwa peternak Bapak Roni, peternakan Bapak Aripin, peternakan
Bapak Rasjo, peternakan Bapak Kito dan peternakan Bapak Jeri sudah dalam kondisi baik
bahkan melebihi yang berarti peternakan tersebut dapat mengembalikan modal usaha dengan
cepat.

Dalam penelitian ini rasio likuditas yang digunakan adalah rasio lancar (current ratio) pada
peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 10. Rasio Likuiditas Ekonomi Peternakan di Kecamatan Bulakamba

No Nama Peternak Rumus Penjumlahan Satu Periode Kriteria

. roni | FP161910000 60 i
oni s al
Rp 382.292.000~ 7

2 Aripin [P 598934400 5 219  Sangat Baik
PN Rp272.160.000° 7 ! angat Sai

3 Rasio  ~p>40-983-300 0o, 1,67 Baik
) Rp 32432400 ~ 7 ! '

4 Kit Rp 481435000 1 b0 1,63 Baik
" Rp29a820000F "7 ! a

5 Jeri Rp 383.583.200 1 hou 1,62 Baik
Rp 235.870.000 !

Pada tabel 10. menunjukkan bahwa berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio
likuiditas peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes, menunjukkan bahwa
Current Ratio (yang selanjutnya disingkat CR) atau rasio lancar merupakan rasio yang membagi
nilai aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Dari perhitungan rasio likuiditas pada rasio lancar
yang dimiliki oleh peternak Bapak Roni, peternakan Bapak Rasjo, peternakan Bapak Kito dan
peternakan Bapak Jeri dalam kategori aman. Sedangkan nilai rasio lancar yang dimiliki peternakan
Bapak Aripin dalam kategori sangat baik hal ini karena nilai rasio lancar yang dimiliki melebihi
standar yang telah ditetapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa keadaan usaha peternakan
tersebut dalam keadaan baik atau dalam keadaan likuid karena mampu memenuhi seluruh
kewajibannya yang dimiliki. Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan adalah rasio
debt to equity ratio pada peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes dapat dilihat
sebagai berikut:

ANALISIS KINERJA KEUANGAN DITINJAU DARI RENTABILITAS, LIKUIDITAS
DAN SOLVABILITAS PADA PETERNAKAN PUYUH PETELUR
(HIDAYATI CAHYANI EKA PUTRI, DUMADI, TITI RAHMAWATI, RONI, ANISA SAINS KHARISMA)



132
Journal of Accounting and Finance (JACFIN), Volume. 3, No. 2, Agustus 2021, p. 121-137

Tabel 11. Rasio Solvabilitas Ekonomi Peternakan di Kecamatan Bulakamba

No Nama Peternak Rumus Penjumlahan Satu Periode Kriteria

1 Roni  ~pA18.092.000 0o 0,63 Baik
Rp 657.048.888~ = !

2 Aripin (P 317.160.000 ', 1o, 0,49 Sangat Baik
P Rp 640.601.066" ! g

3 Rasio  —Poo7684000 . h, 0,61 Baik
J Rp 579.1777.744 ~ 07 !

Rp 294.872.400

4 Ki 1009 7 Baik
Ito Rp 516157222 > 100% 0.5 al

5 Jeri Rp 259.870.000 1 0o 0,63 Baik
erl al
Rp 411360977 !

Pada tabel 11. menunjukkan bahwa berdasarkan data yang telah diolah, diperoleh rasio
solvabilitas pada peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes. Jadi dari
perhitungan rasio solvabilitas pada peternakan puyuh petelur di Kecamatan Bulakamba Brebes
dapat disimpulkan bahwa peternakan Bapak Roni, peternakan Bapak Aripin, peternakan Bapak
Rasjo, peternakan Bapak Kito dan peternakan Bapak Jeri memiliki nilai Debt To Equity Ratio
jauh lebih kecil yang berarti peternakan tersebut memiliki jumlah hutang yang sedikit
dibandingkandengan jumlah aktiva yang dimilikinya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian peternakan yang memiliki rasio rentabilitas yang baik
adalah peternakan Bapak Roni, peternakan Bapak Rasjo, peternakan Bapak Kito dan
Peternakan Bapak Jeri dianggap sebagai peternakan yang baik. Sedangkan peternakan yang
memiliki rasio rantabilitas yang sangat baik adalah peternakan Bapak Aripin yang memiliki
nilai rasio rentabilitas ekonomi sebesar 0,76. Dan untuk nilai rasio rentabilitas terendah adalah
peternakan Bapak Jeri dengan nilai rasio sebesar 0,63. Dapat disimpulkan bahwa untuk
perhitungan rasio rentabilitas ekonomi pada peternakan Bapak Rasjo dapat dijadikan contoh
untuk peternak lainyang ada di Kecamatan Bulakamba Brebes dalam mengembalikan modal
usaha dengan cepat.

Berdasarkan hasil penelitian peternakan yang memiliki rasio likuiditas yang baik adalah
peternakan Bapak Rasjo, peternakan Bapak Kito, peternakan Bapak Jeri dan Peternakan
Bapak Roni dianggap sebagai peternakan yang baik. Sedangkan peternakan yang memiliki
rasio likuiditas yang sangat baik adalah peternakan Bapak Aripin yang memiliki nilai rasio
lancar sebesar 2,19. Dan untuknilai rasio lancar terendah adalah peternakan Bapak Roni
dengan nilai rasio sebesar 1,60. Dapat disimpulkan bahwa untuk perhitungan rasio likuiditas
pada peternakan Bapak Aripin dapat dijadikan contoh untuk peternak lain yang ada di
Kecamatan Bulakamba Brebes, karena peternakan tersebut dalam kondisi yang sangat baik
atau dalam keadaan lukuid karena mapu memenuhi seluruh kewajibannya yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian peternakan yang memiliki rasio solvabilitas yang baik adalah
peternakan Bapak Kito, peternakan Bapak Rasjo, peternakan Bapak Jeri dan Peternakan Bapak
Roni dianggap sebagai peternakan yang baik. Sedangkan peternakan yang memiliki rasio
solvabilitas yang sangat baik adalah peternakan Bapak Aripin yang memiliki nilai rasio debt to
equity ratio sebesar 0,49%. Dan untuk nilai rasio debt to equity ratio terendah adalah peternakan
Bapak Roni dengan nilai rasio sebesar 0,63%. Dapat disimpulkan bahwa untuk perhitungan rasio
solvabilitas pada peternakan Bapak Aripin dapat dijadikan contoh untuk peternak lain yang ada di
Kecamatan Bulakamba Brebes, karena peternakan tersebut memiliki nilai Debt ToEquity Ratio
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jauh lebih kecil yang berarti peternakan Bapak Aripin tersebut memiliki jumlah hutang yang
sedikit dibandingkan dengan jumlah aktiva yang dimilikinya.

KESIMPULAN

Penulisan simpulan ditulis dalam bentuk paragraf mengalir. Simpulan memaparkan kesimpulan
akhir yang dituliskan dengan singkat dan jelas, menunjukkan kejelasan sumbangan temuan,
pencetusan teori baru dan kemungkinan pengembangan penelitian yang bisa dilakukan
kedepannya. Selain itu simpulan berisi implikasi penelitian baik secara teoritis maupun prakitis.
Simpulan hendaknya merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian, dan diungkapkan bukan
dalam kalimat statistik. Bagian ini adalah opsional. Apabila ada maka saran berisi saran penelitian
lebih lanjut untuk menutup kekurangan penelitian saat ini atau pengembangan dari penelitian yang
sudah dilakukan.
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